BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Penentuan nilai masing-masing indikator dapat dilakukan dengan menggunakan
rumus perhitungan resiko sehingga dapat diketahui defisiensi tiap-tiap indikator
yang berpengaruh terhadap penilaian keselamatan jalan. Sistem penilaian
keselamatan jalan kolektor dengan menggunakan star rating berbasis web
digunakan untuk menentukan nilai defisiensi maing-masing indikator dengan
menggunakan metode perhitungan resiko. Dalam sistem ini dilengkapi dengan
fasilitas /og in, inputdata, simpan data, lihat data, hapus, dan dapat menampilkan
hasil pemeriksaan dengan menggunakan star rating.

Sistem penilaian keselamatan jalan kolektor dengan menggunakan star rating
berbasis web ini sudah layak untuk digunakan, hal ini didasarkan pada hasil
perbandingan perhitungan antara penilaian dengan cara manual dan
perhitungan dengan menggunakan sistem sama-sama dalam kategori resiko

rendah.

B. Saran

1.

Sistem ini dapat diterapkan di dareah agar pelaksanaan inspeksi keselamatan
jalan lebih mudah, praktis dan cepat sehingga diharapkan penanganan yang akan
dilakukan lebih cepat.

Sistem ini dapat diterapkan di lingkungan akademik sehingga memudahkan
pelajar untuk melaksanakan inspeksi keselamatan jalan.

Sistem ini belum dilengkapi dengan penilaian untuk fungsi jalan arteri, lokal dan

lingkungan sehingga dapat dilaksanakan penelitian lanjutan.
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